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ABSTRAK

Upaya Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Melalui
Permainan Telepon Ular Pada Anak Kelompok B di TK Pertiwi 01 Kemiri
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014

Marheni Desi Primastuti, A 520 100 053. Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini. Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Surakarta. 2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik
anak melalui permainan telepon ular pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01
Kemiri tahun pelajaran 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK
Pertiwi 01 Kemiri tahun pelajaran 2013/2014. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif
dengan model analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan. Berdasarkan data penelitian dapat diambil
kesimpulan yaitu: penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dengan guru
kelas. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan ada peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak
melalui permainan telepon ular, prosentase kecerdasan verbal linguistik pada
prasiklus sebesar 28,6 %, siklus satu sebesar 53,47 %, siklus dua sebesar 83,55
%. Untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik melalui permainan telepon
ular juga didukung dengan beberapa indikator, yaitu menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal, membaca beberapa kata berdasarkan gambar, tulisan dan
benda yang dikenal/dilihatnya, menyusun kata menjadi bentuk kalimat yang utuh,
meniru kembali 4-5 urutan kata, menerima pesan sederhana dan menyampaikan
pesan dengan runtut, menceritakan kembali sesuatu berdasarkan ingatannya.
Selain itu keberhasilan dalam peningkatan kecerdasan verbal linguistik ini juga
didukung dengan metode pendukung, diantaranya bercerita. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah melalui permainan telepon ular dapat meningkatkan
kecerdasan verbal linguistik anak kelompok B TK Pertiwi 01 Kemiri.

Kata Kunci : Kecerdasan Verbal Linguistik, Permainan Telepon Ular.



Pendahuluan

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik
fisik maupun psikisnya. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan banyak
faktor yang mempengaruhi kecerdasan. Gardner dalam Yus (2011:10-11)
mengemukakan kecerdasan dalam beberapa dimensi, yaitu: Kecerdasan bahasa
linguistik, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan musik, kecerdasan
kinestetis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan

interpersonal, kecerdasan naturalis dan kecerdasan spiritual.

Salah satu perkembangan penting yang perlu diperhatikan adalah
kecerdasan verbal-linguistik. Kecerdasan verbal-linguistik dapat merangsang
minat baca tulis, pembendaharaan kata, dan perkembangan bahasa anak.
Kecerdasan verbal lingustik adalah kemampuan sistem bahasa manusia untuk
berkomunikasi. Kecerdasan linguistik dapat berkembang bila dirancang melalui
berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, berdiskusi, dan bercerita.
Kecerdasan linguistik berkaitan dengan kemampuan menggunakan kata-kata dan
memanfaatkan bahasa untuk mengekspresikan pengertian yang kompleks secara
efektif. Kemampuan ini meliputi mengeja, penguasaan kosakata, tata bahasa, yang
terekspresikan lewat kemahiran mendengarkan cerita, berbicara, menulis dan

membaca.

Oleh karena itu, penulis tertarik dengan judul: “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Melalui Permainan Telepon Ular Pada Anak
Kelompok B di TK Pertiwi 01 Kemiri Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran
2013/2014”.



Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 01 Kemiri, yang terletak di
Dusun Gumulan, Kemiri, Mojosongo, Boyolali. TK Pertiwi 01 Kemiri berdiri
pada tanggal 27 Februari 1987 hingga sekarang. Adapun jumlah tenaga pendidik
yaitu 3 guru dengan jumlah kelas 2 ruang. Alasan peneliti memilih tempat ini
dikarenakan peneliti bekerja pada TK tersebut sehingga memudahkan peneliti

untuk memperoleh data dan mempunyai waktu yang cukup.

Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian pada semester dua,
dilaksanakan oleh peneliti selama 4 bulan yaitu pada bulan November 2013
sampai bulan Februari 2014. Waktu ini meliputi persiapan, tahap pelaksanaan

tindakan, analisis data dan penyusunan laporan.

Jenis penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ada yang
membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu:

1. Penelitian, yaitu kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan, yaitu sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukanndengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus
kegiatan.

3. Kelas, yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru. Batasan yang ditulis untuk
pengertian tentang kelas tersebut adalah pengertian lama, untuk
melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahami secara luas oleh umum
dengan “ruangan tempat guru mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan tetapi

sekelompok peserta didik yang sedang belajar.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut, Arikunto

(2006:91) menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu



pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam
sebuah kelas. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara:

1. Observasi

Menurut Riyanto dalam Ahmad Tanzeh (2011:84) menyatakan
observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat
dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung bersama obyek
yang diselidiki dan tidak langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki. Metode ini
digunakan untuk mengamati sikap peserta didik dalam aktifitas belajar
mengajar di dalam kelas.

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang Yyang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek
penelitian. Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam
pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang sebagian besar
jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang

ditanya dan materi pertanyaannya (Ahmad, 2011:89).

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia (Ahmad, 2011:92). Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan

serta buku-buku peraturan yang ada.



Teknik Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sejak tindakan
pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai
penyusunan laporan. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif
dengan analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis interaktif dibagi dalam
4 (empat) tahap. Tahap-tahap tersebut antara lain:

1. Pengumpulan data

Merupakan pengelompokan data-data yang dibutuhkan dalam
mendukung proses penelitian berdasarkan kriteria tertentu untuk mencari data-

data yang diinginkan.
2. Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan trasformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan

yang ditulis di lapangan.
3. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap
sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan.
4. Kesimpulan data

Tujuan akhir dari setiap penelitian adalah mendapatkan kesimpulan
mengenai apa yang telah disampaikan dengan hasil penelitian. Dengan
diperolennya kesimpulan maka masalah dalam penelitan yang disajikan,

dibahas, dan dicarikan jalan keluarnya akan nampak dengan jelas.



Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus pertama dan siklus
kedua. Tiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang dicapai. Untuk
mengetahui permasalahan yang menyebabkan rendahnya kecerdasan verbal
linguistik anak kelompok B TK Pertiwi 01 Kemiri dilakukan observasi terhadap

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan observasi, kecerdasan verbal linguistik anak rendah maka
peneliti berusaha meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak melalui

permainan telepon ular.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Tahap 1: Perencanaan Tindakan (Planning)

Pada tahap ini peneliti menentukan tempat dan waktu penelitian,
metode pembelajaran yang digunakan dan menyusun silabus serta rancangan
program pembelajaran. Tempat yang digunakan sebagai penelitian di TK
Pertiwi 01 Kemiri Mojosongo, dan pelaksanaan penelitian direncanakan pada
semester genap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
permainan telepon ular. Rancangan program pembelajaran (RPP) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rencana bidang pengembangan (RBP).

2. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai perencanaan yang telah
diterapkan berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, peneliti melaksanakan
permainan telepon ular untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak.
Tindakan dilakukan sesuai isi rencana pembelajaran dan merupakan rencana
tindakan yang telah disusun berdasarkan permasalahan yang telah diduga

mempengaruhi kecerdasan verbal linguistik anak.

3. Tahap 3: Pengamatan (Observing)
Tahap ini berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Pengamatan atau observasi dilakukan pada saat tindakan sedang berlangsung,

sehingga observasi dan tindakan berlangsung pada waktu yang sama. Pada



tahap ini peneliti mengamati dan mencatat semua hal yang diperlukan dan

yang terjadi selama tindakan berlangsung.

4. Tahap 4: Refleksi (Reflecting)

Refleksi dalam penelitian tidakan kelas adalah upaya mengkaji apa
yang telah terjadi ataupun yang belum terjadi. Refleksi merupakan
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan
semantara. Refleksi dilakukan dengan cara diskusi bersama antara peneliti
dengan guru dan kepala sekolah, untuk menelaah hasil pelaksanaan
tindakan refleksi untuk tindakan kelas pada setiap siklus. Pada tahap
refleksi ini dimaksudkan untuk menguasai secara menyeluruh tindakan

yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari dialog awal peneliti dengan guru dan analisis data kecerdasan verbal
linguistik anak kelompok B TK Pertiwi 01 Kemiri pada kondisi prasiklus, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa, terjadi kendala dalam meningkatkan kecerdasan
verbal linguistik. Rata-rata kecerdasan verbal linguistik anak sejumlah 18 anak
didik baru mencapai sekitar 28 % saja.

Pelaksanaan penelitian dari siklus | dan siklus Il dilaksanakan pada bulan
februari 2014 dapat diketahui keberhasilannya. Keberhasilannya tersebut antara
lain yaitu sebagai motivasi dalam mengikuti proses belajar bagi anak.

Sebelum diadakan tindakan penelitian pada anak, kecerdasan verbal
linguistik anak masih rendah. Data yang diperoleh menjadi suatu masalah yang
harus diatasi agar kecerdasan verbal linguistik anak dapat meningkat lebih baik.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 pertemuan yang pertama dan pertemuan yang
kedua hasilnya kurang maksimal. Penelitian tindakan pada siklus Il pertemuan
yang pertama dan yang kedua ada peningkatan yang cukup baik, anak mampu
membaca dan menyusun kalimat sederhana.

Kesimpulan dari prasiklus 28 %. Pada siklus | pertemuan pertama
meningkat menjadi 37 % dan pertemuan yang kedua meningkat menjadi 53 %.



Pada siklus Il pertemuan pertama meningkat menjadi 72 % dan pertemuan yang
kedua meningkat menjadi 84 %.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus dan setiap siklus
dua kali pertemuan. Siklus | pertemuan pertama hari Rabu, 19 Februari 2014 dan
pertemuan kedua hari Kamis, 20 Februari 2014. Siklus Il pertemuan pertama
dilaksanakan hari Senin, 24 Februari 2014 dan pertemuan kedua hari Selasa, 25
Februari 2014. Hasil observasi kecerdasan anak pada prasiklus memperoleh 28 %.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus | pertemuan pertama memperoleh
prosentase 37 % dan pertemuan kedua memperoleh 53 %. Dari prasiklus ke siklus
| prosentase sudah naik, dan artinya sudah ada peningkatan walaupun hanya
beberapa persen sehingga perlu dilakukan lagi tindakan selanjutnya.

Pada siklus Il pertemuan pertama memperoleh prosentase sebesar 72 %
dan pertemuan kedua memperoleh prosentase 84 %. Sedangkan target yang
dicapai 80%. Setelah dilakukan tindakan memperoleh prosentase 84 % berarti
melebihi dari target yang ditentukan yaitu 80 %.

Penelitian ini sudah memberikan pengaruh yang baik bagi guru, siswa
dan sekolah. Bagi guru dan peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam upaya
meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak melalui permainan telepon ular,
serta menjadi acuan untuk berinovatif dalam pembelajaran selanjutnya. Bagi
siswa yaitu anak dapat meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak dengan
mudah dan menyenangkan. Bagi sekolah peningkatan kecerdasan verbal linguistik
pada anak kelompok B, serta sebagai media dan metode di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis diatas, ada peningkatan
kecerdasan verbal linguistik anak. Anak mulai bersemangat dalam belajar karena
metode yang digunakan menarik dan berbeda dari yang digunakan guru setiap
hari dalam proses belajar sehingga menarik perhatian anak dan anak merasa

senang.

Simpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa

kecerdasan verbal linguistik anak TK Pertiwi 01 Kemiri Mojosongo Boyolali



dapat ditingkatkan melalui metode permainan telepon ular. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan yang dialami dalam penelitian yang dilakukan peneliti
dari prasiklus, siklus I dan siklus II.

Kecerdasan verbal linguistik anak meningkat ditandai dari hasil analisis
dan obsevasi yaitu pada pra siklus prosentase kecerdasan verbal linguistik anak
yang diperoleh sebesar 28 %, setelah mendapat tindakan pada siklus | pertemuan
pertama diperoleh skor 37 % dan pada pertemuan yang kedua meningkat menjadi
53 %.

Sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama kecerdasan verbal linguistik
anak meningkat dari 53 % menjadi 72 %. Selanjutnya pada pertemuan kedua
kecerdasan verbal linguistik anak meningkat dengan prosentase sebesar 84 %.
Maka dapat diketahui bahwa peningkatan kecerdasan verbal linguistik anak dari

pra siklus sampai dengan siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 54 %.
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